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ABSTRACT

This research aims to analyze :(1) the influence of board commissioners
characteristics on sustainability reporting (2) the influence of firm size as the
moderating variable in relations between board commissioners characteristics
and sustainability reporting. Board commissioners characteristics used in this
research are proportion of independent commissioner, the existence of female
commissioners, and proportion of foreign commissioners.

The population of this research are manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) and publish sustainability report during 2014-
2015. Total sampel of this research are 205 manufacturing companies as
determined by purposive sampling method. This research analyzes the disclosure
of sustainability reports in annual reports with content analysis method.
Technique of data analysis in this research are linear regression analysis and
moderated regression analysis (MRA).

The result of this research indicate that independent commissioner have
positive and significant effect to the sustainability reporting disclosure. While the
interaction of female commissioner and firm size have positive and significant
effect to the sustainability reporting disclosure.

Keywords: sustainability, sustainability reporting, commissioner, independent
commissioner, female commissioner, foreign commissioner, firm size.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh karakteristik
dewan komisaris terhadap pengungkapan sustainability reporting (2) pengaruh
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara karakteristik
dewan komisaris dan pengungkapan sustainability reporting. Karakteristik dewan
komisaris yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsi komisaris
inependen, keberadaan dewan komisaris wanita, dan proporsi komisaris asing.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Busa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan sustainability report selama 2014-
2015. Total sampel penelitian ini adalah 205 perusahaan manufaktur yang
ditentukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menganalisis
pengungkapan sustainability reporting dalam laporan tahunan dengan metode
konten analisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear dan moderated regression analysis (MRA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh ositif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability reporting.
Sedangkan interaksi komisaris wanita dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability reporting.

Kata kunci: sustainability, sustainability reporting, komisaris, komisaris
independen, komisaris wanita, komisaris asing.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Allah tidak akan mengubah nasib seseorang apabila mereka
tidak mengubah nasibnya sendiri...”

(QS. Ar-Ra’d: 11)

“Barang siapa yang berbuat kebaikan seberat zarrah, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya”

(QS. Az-Zalzalah: 7)

“Ketahuilah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat”
(QS. Al Bagarah : 214)

"It always seems impossible until it's DONE”

(Nelson Mandela)

Skripsi ini kupersembahkan untuk :

» Papa dan mama tercinta yang
telah membesarkan dan
mendidiku dengan baik

= Kakak- kakakku dan adikku
tersayang

= Untuk keluarga besar dan sahabat

yang selalu mendoakan dan

mendukungku
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kerusakan lingkungan merupakan permasalahan serius dalam beberapa
tahun terakhir. Hal ini disebabkan oleh kegiatan ekonomi yang dilakukan di
berbagai belahan dunia. Salah satu pelaku ekonomi yang sering dijadikan
penyebab permasalahan lingkungan adalah perusahaan. Hampir seluruh
perusahaan yang ada di setiap negara berlomba-lomba untuk menjalankan
bisnisnya sebaik mungkin guna meraih tujuan perusahaan yaitu laba atau
keuntungan. Hal tersebut dikarenakan adanya suatu bentuk pertanggungjawaban
kepada para stakeholder berupa kinerja keuangan dalam bentuk laporan keuangan.
Laporan keuangan inilah yang merupakan output dari hasil proses akuntansi atau
aktivitas ekonomi sebuah perusahaan. Pada dasarnya laporan keuangan digunakan
sebagai sumber informasi bagi para pemakai dalam mengambil keputusan, dimana
keputusan tersebut sangat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Selain
itu, laporan keuangan juga digunakan manajemen sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan kinerja keuangan perusahaan yang dikelola kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Maka dari itu, perusahaan berlomba-lomba untuk
mencari keuntungan agar dapat menyampaikan informasi yang baik dan
berkualitas tinggi dalam laporan keuangan bagi para stakeholder.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan seringkali mengabaikan dampak
sosial dan lingkungan yang timbul dari aktivitas atau tindakan ekonomi

perusahaan. Kegiatan konsumsi yang dilakukan perusahaan berpotensi



menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan, misalnya penggundulan hutan,
polusi udara dan air, dan perubahan iklim. Begitu pula yang terjadi di Indonesia,
banyak perusahaan yang hanya berorientasi pada maksimalisasi laba untuk
menunjukkan kinerjanya dan mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan.

Pada era ini, tanggung jawab sosial semakin mendapatkan perhatian oleh
kalangan dunia usaha. Sejak era reformasi bergulir, masyarakat semakin kritis dan
mampu melakukan kontrol sosial terhadap dunia usaha. Perusahaan diharapkan
tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal (investor
dan kreditor) tetapi juga karyawan, konsumen serta masyarakat. Tuntutan
terhadap perusahaan untuk membrikan informasi yang transparan, organisasi yang
akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus semakin memaksa
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya.

Berkembanganya konsep pembangunan berkelanjutan mengubah pandangan
para manajer perusahaan ke arah yang lebih jauh. Perusahaan yang sebelumnya
hanya berorientasi pada laba mulai memperhatikan aspek lingkungan dan
komunitas, yang kemudian dikenal dengan tripple bottom line. Konsep ini
dikembangkan oleh Elkington pada tahun 2000, sebagai berikut:

“The three lines of the triple bottom line represent society, the economy and

the environment. Society depend on the global ecosystem, whose health

represents the ultimate bottom line. The three lines are not stable; they are in

constant flux, due to social political, economic and environmental pressures,
cycle and conflicts”.

Ketika perusahaan menjalankan aktivitasnya selain bertujuan untuk mengejar

profit, perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan manusia atau people dan



kelestarian lingkungan atau planet dan sekaligus mendukung terciptanya
pembangunan berkelanjutan (Sari, 2013).

Konsep tripple bottom line yang dikembangkan oleh Elkington adalah untuk
mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan yang mencakup tiga aspek
yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Perusahaan dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan memerlukan sebuah kerangka global dengan bahasa
yang konsisten dan dapat diukur dengan tujuan agar lebih jelas dan mudah
dipahami. Konsep inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan laporan
keberlanjutan (Suryono dan Prastiwi, 2011).

Laporan berkelanjutan merupakan bentuk transparansi yang efektif bagi
masyarakat dan pemilik saham atau yang sering disebut dengan pemangku
kepentingan. Para pemimpin perusahaan-perusahaan dunia berusaha melakukan
pembuktian atas komitmen mereka terhadap pembangunan berkelanjutan dunia
dengan melakukan pengungkapan laporan yang lebih komprehensif (laporan
keberlanjutan) dan sekaligus akan mendukung strategi perusahaan (CSR Quest,
2009).

Di Indonesia, pengungkapan sustainability reporting di Indonesia dari tahun
ke tahun semakin berkembang. Hal tersebut ditunjukkan oleh perusahaan-
perusahaan yang telah mengungkapkan sustainability reporting secara terpisah.
Di awali pada tahun 2005 oleh 1 perusahaan yang menerbitkan laporan
berkelanjutan secara terpisah, dan ada tahun 2015 total laporan yang telah
dipublikasikan sebanyak 63 laporan. Berdasarkan data GRI per Febuari 2016, kini

sudah ada sekitar 85 perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Fakta



tersebut ditegaskan oleh Mantan Menteri Lingkungan Hidup, Sarwono
Kusumaatmadja, selaku Ketua Tim Juri Sustainability Reporting Award (SRA)
2014,

Pemerintah Indonesia juga memberikan dukungan terhadap sustainability
reporting dengan mengeluarkan peraturan mengenai sustainability reporting yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas disahkan pada Juli 2007. Perundangan ini mengamanatkan seluruh
perseroan terbatas yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam
untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial lingkungan, serta menyajikan
informasi Kkinerja kegiatan tanggung jawab sosial lingkungan tersebut dalam
laporan tahunan Direksi kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Kemudian pada April 2012 Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan
Perseroan, sehingga mulai tahun 2012 kegiatan tanggungjawab sosial lingkungan
dan penyampaian infomasinya menjadi kewajiban seluruh perseroan (Wahyuni,
2015).

Sesuai dengan PP No0.47/2012, perusahaan yang diwajibkan untuk
melaporkan kegiatan tanggung jawab sosialnya adalah perusahaan yang kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam. Pada penjelasan
pasal 3 ditambahkan bahwa yang dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang sumber daya alam” adalah perseroan yang kegiatan
usahanya mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam. Perihal yang

dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan



dengan sumber daya alam” adalah perseroan yang tidak mengelola dan tidak
memanfaatkan sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada
fungsi kemampuan sumber daya alam termasuk pelestarian fungsi lingkungan
hidup.

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 menegaskanapabila perseroan
yang sudah dimaksudkan tidak melaksanakan kewajiban pengungkapan sosial dan
lingkungan, akan dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan. Hal ini
berarti bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan sudah
diwajibkan oleh Pemerintah Indonesia. Oleh karena itu, undang-undang tersebut
menjadi dorongan perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan, kemudian mengungkapkannya dalam
laporan keberlanjutan (sustainability report) secara terpisah ataupun terintegrasi
dalam laporan tahunan perusahaan.

Tidak hanya penerbitan laporan keberlanjutan, penelitian mengenai laporan
keberlanjutan pun semakin banyak. Penelitian tentang pelaporan sosial dan
lingkungan atau sustainability reporting terus berkembang dan sudah memiliki
alur penelitian, khususnya mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
pelaporan sosial dan lingkungan (Shamil et al., dalam Adams et al. 1998). Di
beberapa penelitian, salah satu komponen yang dimasukkan sebagai bagian dari
karakteristik perusahaan adalah komposisi dewan direksi dan komisaris. Shamil et
al. (2014), menjelaskan bahwa komposisi dewan dianggap penting karena dewan
direksi dan dewan komisaris merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tata

kelola perusahaan. Hal ini didukung oleh teori agensi, teori yang paling dominan



digunakan dalam literatur tata kelola perusahaan, bahwa pengawasan yang
diperankan oleh sebuah dewan memberikan pengaruh terhadap pengungkapan
informasi untuk mengurangi biaya keagenan dan asimetri informasi.

Penelitian yang dilakukan Dilling (2009) untuk menggambarkan karakteristik
perusahaan adalah sektor industri, kinerja keuangan, corporate governance dan
lokasi pendirian perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan antara
perusahaan yang mengeluarkan sustainability report dengan yang tidak. Selain
itu, penelitian yang dilakukan Ratnasari (2011) menguji pengaruh karakteristik
corporate governance terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam sustainability report yang dilihat dari ukuran dewan komisaris,
jumlah rapat dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, ukuran
komite audit, jumlah rapat komite audit. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
karakteristik corporate governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
luas pengungkapan sustainability report.

Selanjutnya, Shamil et al. (2014) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
melihat bagaimana karakteristik dewan dapat mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan pengungkapan sustainability report maupun tidak melakukan
pengungkapan. Variabel yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik
dewan adalah ukuran dewan, ukuran dewan independen, dual leadership,
keberadaan wanita dalam dewan direksi, dan keberagaman etnis dewan
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan dan dual
leadership berpengaruh secara positif, sementara keberadaan wanita dalam dewan

direksi secara negatif mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan



atau tidak melakukan pengungkapan sustainability report. Variabel lain
dinyatakan tidak signifikan mempengaruhi pengungkapan sustainability report.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Shamil et al. (2014) yang menguji pengaruh dari karakteristik dewan terhadap
pengungkapan sustainability report di Srilanka. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya terletak pada pengukuran variabel
dependen, modifikasi variabel independen, tahun penelitian, serta sumber data
penelitian.

Penelitian ini juga melakukan beberapa modifikasi terhadap variabel
independen, yaitu menghilangkan variabel dual leadership karena tidak sesuai
dengan sistem tata kelola yang diterapkan di Indonesia. Dual leadership
merupakan jabatan rangkap yang dipegang oleh satu orang, yaitu sebagai CEO
dan sebagai chairman. Jabatan chairman hanya ada pada model one-tier board
yang condong pada model corporate governance yang diterapkan di negara-
negara Anglo-Saxon. Penelitian oleh Shamilet al. (2014) dilakukan di Sri Lanka,
dimana negara tersebut merupakan negara yang menganut one-tier board system.
Di Indonesia, perusahaan menggunakan two-tier board system yang terdiri dari
dua dewan terpisah, yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. Dalam sistem
pengawasan ini terdapat pemisahan jabatan antara dewan komisaris yang bertugas
sebagai pengawas dan dewan direksi yang bertugas sebagai eksekutif dalam
perusahaan.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia karena perusahaan manufaktur memiliki dampak atau pengaruh



secara langsung terhadap lingkungan di sekitarnya, seperti proses atau aktivitas
perusahaan, polusi, dan sosial pada masyarakat. Penelitian ini menggunakan
Global Reporting Intitative (GRI) sebagai indeks pengungkapan sustainability
reporting dengan pertimbangan bahwa GRI merupakan indeks pengungkapan

yang telah digunakan secara internasional.

1.2. Rumusan Masalah

Sustainability Report kian menjadi tren dan kebutuhan bagi perusahaan
progresif untuk menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan
lingkungannya sekaligus kepada seluruh stakeholders perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak perusahaan membutuhkan penerbitan sebuah laporan
keberlanjutan yang berdiri sendiri sebagai bentuk komunikasi dan informasi bagi

stakeholders perusahaan.

Selain itu, para manajer perusahaan juga mempunyai tingkat inisiatif yang
berbeda dalam hal pengungkapan sustainability reporting, serta penyusunannya
memerlukan biaya yang banyak. Studi menunjukkan bahwa penting untuk
menyelidiki seberapa besar perusahaan di negara berkembang mengungkapkan
informasi tentang keberlanjutan karena masih sedikit informasi tentang praktek-

praktek keberlanjutan di negara berkembang (Shamil et al., 2014).

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan

sustainability reporting ?



2. Apakah interaksi dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting ?

3. Apakah keberadaan wanita dalam dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability reporting ?

4. Apakah interaksi dewan komisaris wanita dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkpan sustainability reporting ?

5. Apakah dewan komisaris asing berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability reporting ?

6. Apakah interaksi dewan komisaris asing dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis bagaimana pengaruh dewan komisaris independen
terhadap pengungkapan sustainability reporting.

2. Menganalisis bagaimana pengaruh interaksi dewan komisaris independen
dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability reporting.

3. Menganalisis bagaimana pengaruh keberadaan wanita dalam dewan
komisaris terhadap pengungkapan sustainability reporting.

4. Menganalisis bagaimana pengaruh interaksi dewan komisaris wanita dan
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability reporting.

5. Menganalisis bagaimana pengaruh keberadaan dewan komisaris asing

terhadap pengungkapan sustainability reporting.



6. Menganalisis bagaimana pengaruh interaksi dewan komisaris asing dan

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability reporting.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagi pihak,

antara lain :

1. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
mengenai karakteristik perusahaan dan dewan dan pengaruhnya terhadap
sustainability reporting.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya
pertanggungjawaban ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan yang
diungkapkan dalam laporan sustainability reporting sehingga diharapkan
dapat menjadi strategi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan.

3. Bagi pemerintah maupun pihak-pihak lain yang terkait, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan untuk memberikan informasi dalam meningkatkan
kualitas standar dan peraturan yang sudah ada, serta mengatur pelaksanaan
pengungkapan sustainability reporting bagi perusahaan-perusahaan di

Indonesia.

1.4. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai panduan
dalam merumuskan konsep pemikiran, bahasan hasil-hasil
penelitian terdahulu untuk acuan pembentukan hipotesis, kerangka
pemikiran yang akan menerangkan bagaimana hubungan antar
variabel, dan hipotesis penelitian.

Metode Penelitian

Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan
dilaksanakan secara operasional. Menguraikan tentang variabel
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta
metode analisis data.

Hasil dan Analisis

Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, analisis data, interpretasi
hasil dan pembahasan terhadap hasil penelitian.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dalam

penelitian, dan saran-saran untuk penelitian yang akan datang.
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